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Abstract 

With regard to the role of education, civilized people at least have a common sense that 

education has a very important role for human life. Education can affect human development 

in all aspects of personality and life. Education has dynamic power (influence) in preparing 

human life in the future. Education can optimally develop its various potentials, namely 

developing the highest individual potential in the physical, intellectual, emotional, social and 

spiritual aspects, according to the stage of development and the characteristics of the physical 

environment and the socio-cultural environment in which he lives. In the management of 

management education is very necessary. There are four management functions, namely the 

planning function (planning), organizing function (organizing), implementation function 

(actuating) and controlling function (controlling). Education is the influence of the 

environment on the individual to produce permanent changes in habits, thoughts, attitudes and 

behavior. In line with this view, it must be believed that the main function of education is to 

guide individuals in an effort to fulfill their needs and desires in accordance with their potential 

so that they obtain satisfaction in all aspects of their personal and social lives. 
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Abstrak 

Berkenaan dengan peranan pendidikan, orang yang beradab setidak-tidaknya memiliki 

common sense bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek 

kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan memiliki kekuatan (pengaruh) yang dinamis dalam 

menyiapkan kehidupan manusia di masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai 

potensi yang dimilikinya secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu yang setinggi-

tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai dengan tahap 

perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosio-budaya dimana dia 

hidup. Didalam pengelolaan pendidikan manajemen sangat diperlukan. fungsi manajemen ada 

empat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi 

pelaksanaan (actuating) dan fungsi pengendalian (controlling).  Pendidikan adalah pengaruh 

lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap di dalam 

kebiasaan-kebiasaan, pemikiran, sikapsikap, dan tingkah laku. Sejalan dengan pandangan 

tersebut, harus diyakini bahwa fungsi utama pendidikan adalah bimbingan terhadap individu 

dalam upaya memenuhi kebutuhan dan keinginan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

sehingga dia memperoleh kepuasan dalam seluruh aspek kehidupan pribadi dan kehidupan 

sosialnya. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu bentuk interaksi manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pendidikan menuntut terwujudnya manusia Indonesia 

yang berkualitas, cerdas, beriman, beriptek dan berakhlakul karimah sebagai tujuan dari 

pendidikan, maka perlu pengamatan dari segi aktualisasinya bahwa pendidikan merupakan proses 

interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan dari sebuah proses pendidikan. 

Pendidik dan peserta adalah dua entitas yang tak dapat terpisahkan dalam menggerakkan dimensi 

pendidikan terutama pendidikan Islam. Kedunya mempunyai interaksi secara kontinyu yang 

dapat menghasilkan perambahan intelektual, namun tidak dapat dipungkiri dalam praktek 

pendidikan terkadang mengalami degradasi dan dekadensi pada kalangan pendidik. 

Pendidik, peserta didik dan tujuan utama pendidikan merupakan komponen utama dalam 

pendidikan, ketiga komponen tersebut merupakan komponen yang satu jika hilang salah satu dari 

komponen tersebut maka hilang pula hakikat pendidikan tersebut. Hakikat pendidik dan peserta 

didik inilah yang perlu menjadi bahan pengetahuan sebagai landasan untuk melakukan kegiatan 

transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang merupakan sebagai obyek dalam 

penanaman nilai moral, sosial, intelektual, keterampilan dan spiritual. Pendidik merupakan pelaku 

utama dalam tujuan dan sasaran pendidikan yaitu membentuk manusia yang berkepribadian dan 

dewasa. Disamping sebagai tujuan pendidikan Islam secara umum diorientasikan untuk 

membentuk insan kamil, insan kaffah dan mampu menjadi khalifah Allah swt. 

 

Metode Penelitian 

Penentuan Fokus Penelitian: 

Menentukan fokus penelitian dengan mengidentifikasi hakikat pendidikan dan peran 

manajemen pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Misalnya, fokus penelitian 

dapat diarahkan pada tujuan pendidikan, tanggung jawab kepala sekolah, peran guru, atau 

pengelolaan sumber daya pendidikan. 

 

Seleksi Partisipan: 

Mengidentifikasi dan memilih partisipan penelitian yang relevan, seperti kepala sekolah, 

guru, staf pendidikan, dan siswa. Partisipan yang dipilih sebaiknya memiliki pengalaman dan 

pemahaman yang memadai tentang hakikat pendidikan dan peran manajemen pendidikan di 

sekolah. 

 

Pengumpulan Data: 

a. Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan partisipan penelitian untuk 

mendapatkan pemahaman mereka tentang hakikat pendidikan dan praktik manajemen pendidikan 

di sekolah. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur atau semi-terstruktur, dengan 

pertanyaan yang berfokus pada fokus penelitian. 

b. Observasi: Mengamati langsung kegiatan pendidikan di sekolah, termasuk interaksi antara 

kepala sekolah, guru, dan siswa, pelaksanaan kurikulum, dan pengelolaan kelas. Observasi dapat 

dilakukan dalam berbagai konteks, seperti kelas, rapat sekolah, atau kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Analisis Dokumen: Menganalisis dokumen-dokumen terkait pendidikan dan manajemen 

pendidikan, seperti kebijakan sekolah, rencana pembelajaran, laporan evaluasi pendidikan, atau 
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kebijakan pengelolaan sumber daya pendidikan. Analisis ini bertujuan untuk memahami 

pandangan dan praktik manajemen pendidikan yang ada di sekolah. 

 

Analisis Data: 

a. Transkripsi dan Transliterasi: Mentranskripsi dan mentransliterasi data wawancara serta 

mengorganisir data observasi dan dokumen sesuai dengan prosedur penelitian kualitatif yang 

ditetapkan. 

b. Pengkodean: Membuat kode-kode untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola 

yang muncul dari data yang dikumpulkan. Kode-kode ini dapat mencakup hakikat pendidikan, 

peran manajemen pendidikan, tantangan yang dihadapi, atau faktor-faktor yang mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. 

c. Analisis Tematik: Melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan hubungan 

antara tema-tema yang muncul dari data. Mengkategorikan dan mengorganisir data berdasarkan 

tema-tema tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah kata yang sering sekali kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Tapi 

kadang kita kurang memahami apa yang disebut pendidikan,apa landasan pendidkan itu dan lain 

sebagainya. Dalam “Dictionary of Education” dijelaskan diantaranya: 

1) Pendidikan merupakan seni, praktek, atau profesi sebagai pengajar 

2) Merupakan ilmu yang sistematis atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip prinsip dan 

metode metode mengajar,bpengawasan dan bimbingan murid. Dalam arti luas digantikan dengan 

istilah pendidikan 

3) Merupakan seni untuk membuat dan memahami ilmu pengetahuan yang tersusun yang diwarisi 

atau dikembangkan masa lampau oleh generasi bangsa 

 

Menurut buku“Higher Education for American democracy” Pendidikan adalah suatu 

lembaga dalam tiap-tiap masyarakata yang beradab, tetapi tujuan tujuan pendidikn tidaklah sma 

dalammsetiap masyrakat. Sistem pendidikan suatu masyarakat tertentu dan tujuan pendidikan 

didasarkan atas prinsip-prinsip cita-cita dan filsafat yang berlaku dalam suatu masyarakat. 

Pendidik memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, karena 

pendidik adalah pihak yang bersentuhan langsung dengan unsur-unsur yang ada dalam sebuah 

aktivitas pendidikan, terutama anak didik. Sebagai wujud dari kedudukan yang sangat penting 

tersebut, fungsi pendidik adalah berupaya untuk mengembangkan segenap potensi anak didiknya, 

agar memiliki kesiapan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya. 

Dari pandangan tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa fungsi utama pendidik pada 

umunya adalah mentransfer ilmu pengetahuan dan mentransformasikan nilai dan norma kepada 

peserta didik sehingga terbentuk kepribadian yang soleh. Tugas pendidik tersebut merupakan 

tugas mulia dan melebihi tanggung jawab moral yang diembannya. Peran dan fungsi pendidik 

antara lain: a) Guru sebagai pengajar dan pendidik b) Guru sebagai anggota masyarakat c) Guru 

sebagai pemimpin d) Guru sebagai pelaksana administrasi e) Guru sebagai pengelola proses 

belajar mengajar.  

 

2. Pengertian Manajemen Pendidikan 

Kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu manus yang berarti tangan dan ageryang 

berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja manegere yang artinya menangani, 
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Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris yaitu dalam bentuk kerja to manage dengan 

kata benda management. Manajer untuk orang yang melakukan kegiatan manejemen. Akhirnya 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. Mary Parker F 

(2005) mendefinisikan pengertian manajemen sebagai suatu seni, tiap tiap pekerjaan bisa 

diselesaikan dengan orang lain. Selajutnya George Terry (2006) memberikan pendapat, definisi 

Manajemen merupakan ilmu sekaligus seni, manajemen adalah wadah didalam ilmu pengetahuan, 

sehingga manajemen bisa dibuktikan secara umum kebenarannya. 

Manajemen jika ditinjau dari segi filsafat yaitu berdasarkan landasan ontologi dan aksiologi 

maka bagaimana mengembangkan landasan epistemologi yang sesuai. Persoalan utama yang 

dihadapi oleh setiap epistemologi pada dasarnya bagaimana mendapatkan pengetahuan dengan 

benar yang memperhitungkan aspek ontologi dan aksiologi. Begitu juga Siagia (2015) dalam hal 

menghadapi epistemologi yaitu bagaimana menyusun pengetahuan yang benar untuk menjadi 

masalah mengenai dunia empiris yang akan digunakan sebagai alat untuk meramalkan dan 

mengendalikan peristiwa yang muncul. Filsafat manajemen pada hakikatnya menyediakan 

seperangkat pengetahuan untuk berpikir efektif dalam memecahkan masalah manajemen. Ini 

merupakan hakikat manajemen sebagai suatu disiplin ilmu dalam mengatasi masalah organisasi 

berdasarkan pendekatan yang intelligent. Bagi seorang manajer perlu pengetahuan tentang 

kebenaran manajemen, asumsi yang telah diakui dan nilai-nilai yang telah ditentukan. Pada 

akhirnya semua itu akan mencapai kepuasan dalam melakukan pendekatan yang sistematik dalam 

praktik manajerial. 

Manajemen pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu sosial yang pada intinya adalah 

mempelajari tentang prilaku manusia yang kegiatannya sebagai subjek dan objek. Secara 

filosofis, prilaku manusia terbentuk oleh interaksi antar manusia, iklim organisasi (konteks 

organisasi), dan sistem. Ketiga interaksi tersebut baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-

sama saling berinteraksi pula dengan lingkungan eksternalnya. 

Manajemen pendidikan sebagai keseluruhan proses kerja sama dengan memanfaatkan 

semua sumber personil dan materi yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Menurut Sulistyorini, manajemen pendidikan 

adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 

sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar lebih efektif dan efisien. Manusia (manajer 

atau administrator) dimanapun berada tidak terlepas dari wadah melakukan kegiatan yang disebut 

organisasi (lembaga pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal) Organisasi tidak akan 

ada tanpa ada manusianya. Manusia dalam organisasi tidak luput dari sistem yang dibuatnya 

sendiri (misal Sisdiknas). 

Dilihat dari pengertian manajemen dan pengertian pendidikan diatas, maka kita dapat 

mendefinisikan Manajemen Pendidikan sebagai suatu Proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola sumber daya yang berupa man, money, materials, 

method, machines, market, minute dan information untuk mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien dalam bidang pendidikan. 

Tujuan Belajar Manajemen Pendidikan: 

a. Efisien dalam menggunakan sumber daya. 

Dengan mempelajari manajemen pendidikan dengan baik, diharapkan seseorang dapat 

mengelola sumber daya secara efisien, misalnya sumber daya yang berupa pembiayaan, waktu 

dan lain sebagainya; 

b. Efektif dalam pencapaian tujuan. 
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Dengan mempelajari manajemen pendidikan secara berkesinambungan dan secara 

sungguh-sungguh, diharapkan seseorang dapat mengefektifkanproses dan sumber daya yang 

dikelola untuk mencapai tujuan dengan optimal; 

c. Bermuara pada tujuan pendidikan. 

Tujuan manajemen pendidikan tidak akan lepas dari tujuan pendidikan nasional, 

yaitu  bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu;  cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

d. Mendukung kegiatan pendidikan dalam upaya mencapai tujuan  pendidikan. 

Manajemen pendidikan juga mendukung dan memfasilitasi kegiatan pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan pendidikan yang didukung dengan manajemen 

pendidikan yang baik, akan mendapatkan hasil yang baik sehingga tujuan pendidikan yang 

ditargetkan dapat tercapai. 

Manfaat Manajemen Pendidikan: 

a. Menciptakan suasana belajar yang bermutu dan menyenangkan dan yang lebih penting lagi 

adalah dapat menciptakan peserta didik belajar cara belajar (learning how to learn) yang 

terbaik bagi dirinya; 

b. Meningkatkan kompetensi manajemen pendidikan bagi pendidik sehingga lebih professional; 

c. Menghemat sumberdaya dengan hasil memuaskan; 

d. Mendapatkan tenaga kependidikan yang profesional. 
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Fungsi manajemen pendidikan adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan 

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam 

melaksanakan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dalam 

Manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen yang terkait erat di dalamnya. Menurut George R. 

Terry (2006), fungsi manajemen ada empat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi 

pengorganisasian (organizing), fungsi pelaksanaan (actuating) dan fungsi pengendalian 

(controlling). Fungsi manajemen ada tujuh yaitu fungsi fungsi perencanaan (planning), fungsi 

pengorganisasian (organizing), fungsi pengaturan anggota (staffing), fungsi pengarahan 

(directing), fungsi koordinasi (coordinating), fungsi pelaporan (reporting) dan fungsi pencapaian 

tujuan (budgeting). Menurut hersey and Blanchard, fungsi manajemen ada empat yaitu fungsi 

perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi peningkatan semangat 

(motivating) dan fungsi pengendalian (controlling). Pada umumnya ada empat fungsi manajemen 

yang banyak dikenal masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian 

(organizing), fungsi pelaksanaan (actuating) dan fungsi pengendalian (controlling). Untuk fungsi 

pengorganisasian terdapat pula fungsi staffing (pembentukan staf). Para manajer dalam organisasi 

perusahaan bisnis diharapkan mampu menguasai semua fungsi manajemen yang ada untuk 

mendapatkan hasil manajemen yang maksimal. 

Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang 

dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan 

cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Perencanaan juga dapat didefinisikan sebagai 

prosespenyusunan tujuan dan sasaran organisasi serta penyusunan “peta kerja” yang 

memperlihatkan cara pencapaian tujuan dan sasaran tersebut. Pengorganisasian (organizing) 

dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih 

kecil. Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan 

orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas yang telah dibagi-bagi. Pengorganisasian 

adalah proses penghimpunan SDM, modal dan peralatan, dengan cara yang paling efektif untuk 

mencapai tujuan upaya pemaduan sumber daya. Pelaksanaan (actuating) adalah suatu tindakan 

untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai 

dengan perencanaan manajerial dan usaha. Pelaksanaan adalah proses penggerakan orang-orang 

untuk melakukan kegiatan pencapaian tujuan sehingga terwujud efisiensi proses dan efektivitas 

hasil kerja. Pengendalian (controlling) adalah suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar 

yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika diperlukan. Proses yang 

dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan,diorganisasikan 

dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang pendidikan yang dihadapi. 

Pengendalian dapat didefinisikan sebagai proses pemberian balikan dan tindak lanjut 

pembandingan antara hasil yang dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan dan tindakan 

penyesuaian apabila terdapat penyimpangan. 

 

Kesimpulan 

Ruang lingkup dari manajemen pendidikan berdasarkan substansi yang menjadi garapan 

manajemen pendidikan sebagai proses atau disebut fungsi administrasi yaitu: Perencanaan. 

Perencanaan merupakan suatu proses yang meliputi upaya yang dijalankan guna mengantisipasi 

adanya kecenderungan di masa mendatang dan penentuan sebuah strategi maupun taktik yang 

tepat guna merealisasikan tujuan dan target organisasi, Pengorganisasian. Pengorganisasian 

merupakan suatuproses yang meliputi bagaimaan taktik serta strategi yang sudah dirumuskan 

pada saat tahap perencanaan digambarkan pada sebuah strukturr organisasi yang tangguh, sesuai, 

dan lingkungan yang kondusif serta bisa memberikan kepastian bahwa pihak pihak yang ada 
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didalam organisasi bisa bekerja secara efisien dan efektif untuk pencapaian tujuan yang 

ditetapkan, Pelaksanaan (motivasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, 

koordinasi), Pengarahan. Pengarahan adalah tahap dimana prorgram diimplementasikan suapaya 

bisa dilakukan oleh semua pihak dalam sebuah organisasi dan juga proses  memotivasi supaya 

pihak pihak tersebut bisa melaksanakan tanggung jawab dengan kesadaran penuh dan tingkat 

produktifitas yang sangat tinggi, Pengawasan dan pengendalian. Pengendalian adalah proses yang 

dijalankan guna rangkaian aktivitas aktivitas kegiatan yang sudah direncanakan, diorganisasikan 

serta diimplemantasikan dipastikan berjalan dengan semestinya sesuai target yang telah 

diharapkan walaupun ada beberapa perubahan yang terjadi didalam lingkungan yang dihadapi. 
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